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Pasca-disahkannya code de famille, undang-undang yang mengatur tentang hubungan keluarga di Aljazair,
kesusastraan Aljazair banyak mengangkat tema tentang perlawanan perempuan terhadap diskriminasi
berbasis gender. Artikel ini membahas tentang resistensi perempuan dan <em>Acriture FA©minine dalam
novel Hizya karya MaA ssa Bey. Novel ini menceritakan tokoh Hizya seorang perempuan berusia 23 tahun
yang bermimpi untuk memiliki kebebasan di lingkungan patriarki. Hizya menyajikan penderitaan
perempuan Aljazair akibat dominasi budaya patriarki yang mengekang kebebasan perempuan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkapkan tingkat dan bentuk resistensi paratokoh perempuan akibat represi di
berbagai aspek kehidupan serta bagaimana upaya resistens itu dihadirkan dalam novel Hizya. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif yang didukung oleh teori naratologi Gerard Genette (1972),
teori analisis teks naratif Roland Barthes (1975). Teori resistensi Stephen Slemon (1997) dan konsep
Acriture FA©minine miliki HA®lene Cixous (1975) juga digunakan untuk mendukung analisis. Hasil
analisis menunjukkan bahwa sebagian besar tokoh perempuan berhasil menunjukkan resistensi pada tingkat
pertamadi ruang privat dan tingkat lanjutan di ruang publik, khususnya pada kelompok perempuan
ambisius. Selain itu, kekhasan resistens juga dihadirkan melalui penulisan, penggunaan satu sudut
pandang, unsur intertekstual, serta bentuk resistensi yang beragam yaitu aktif, pasif, dan terselubung.

...... Following the promulgation of code de famille, the law that regulates familial relationsin Algeria, the
Algerian literature addresses the issue of women's resistance to gender discrimination. This article discusses
women's resistance and Acriture FA©minine in the novel Hizya by MaA ssa Bey. This novel tells the story
of Hizya, a 23-year-old woman who dreams of freedom in a patriarchal environment. Hizya presents the
suffering of Algerian women due to the domination of a patriarchal culture that restricts women'’s liberation.
This study aimsto reveal the level and form of resistance of female characters due to repression in various
aspects of life and how these resistance efforts are presented in Hizya s novel. The method used in this study
is qualitative which is supported by Gerard Genette's (1972) narrative text analysis theory, Roland Barthes
(1975) narrative text analysis theory. Stephen Slemon'’ s theory of resistance (1997) and HA©IA ne Cixous's
concept of Acriture FA©minine (1975) are also used to support analysis. The results of the analysis show
that most femal e figures manage to show resistance at the first level in the private sphere and at an advanced
level in the public sphere, especially in the ambitious women’s group. Apart from this, the specificity of
resistanceis also presented through writing, the use of a point of view, intertextual elements, and various
forms of resistance, namely active, passive and secret.
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